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Abstract  

In this complex era, individuals must possess higher-order thinking skills 
(HOTS).However, many facts indicate that the HOTS of students in Indonesia are 
low. This study aims to determine the effectiveness of the Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) on HOTS of elementary school students. A quantitative 
approach with a one-group pretest-posttest design was employed. The instrument 
used was a test of higher-order thinking skills, reinforced by formative assessments in 
the form of P5 rubrics. Purposive sampling was used, with the sample consisting of 
fifth-grade students from SDN Baros Mandiri 7 for the 2022/2023 academic year. 
Data analysis was conducted using the T-test. Results showed a significant difference 
between pretest and posttest scores, with a significance value of 0.001. The average 
posttest score was 73, categorized as good, while the average pretest score was 32, 
categorized as poor. Formative assessment scores supported this positive outcome, 
with all P5 rubric categories being classified as good. This finding shows that the 
development of HOTS is not only the domain of intracurricular activities, but can 
also be done through co-curricular activities such as P5. The conclusion of this study 
is that P5 is effective in improving students' HOTS. 
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Abstrak  

Di abad yang kompleks ini, seseorang harus memiliki keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, namun demikian banyak fakta menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
efektivitas Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest design. Instrumen 
yang digunakan adalah soal tes keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperkuat 
dengan asesmen formatif berupa rubrik P5. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas V SDN Baros 
Mandiri 7 tahun ajaran 2022/2023. Teknik analisis data dilakukan dengan uji-T. Hasil 
penelitian menujukkan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dengan posttest 
dengan nilai signifikansi 0,001. Rerata posttest sebesar 73 berkategori baik sementara 
rerata pretest sebesar 32 berkategori kurang. Hasil positif ini didukung dengan skor 
asesmen formatif melalui rubrik P5 seluruhnya berada dalam kategori berkembang 
sesuai harapan (baik). Hasil penelitian ini memberikan sinyal bahwa dalam 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi bukan hanya menjadi ranah 
intrakurikuler, namun juga bisa melalui kokurikuler seperti P5. Kesimpulan penelitian 
ini adalah P5 efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Kata Kunci: HOTS; Kokurikuler; Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

A. Pendahuluan 

Dalam konteks abad ke-21, seseorang paling tidak harus memiliki 

keterampilan khusus yakni berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir 

metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, literasi teknologi informasi 

komunikasi, berkarier,serta keterampilan bertanggungjawab (Griffin et al., 

2012). Dari keterampilan-keterampilan di atas dapat, terdapat satu 

keterampilan yang penting yakni keterampilan berpikir kritis. Dalam 

teoriBrookhart (2010), keterampilan beprikir kritis tersebut merupakan 

bentuk dari high order thinking skills (HOTS). 

HOTS adalah kemampuan yang kompleks meliputi analisis, 

mengevaluasi, dan mencipta(Brookhart, 2010). Definisi lain tentang HOTS 

adalah kemampuan untuk menerapkan keterampilan logika, penalaran 

serta refleksi untuk memecahkan sebuah masalah yang kompleks di 

kehidupan sehari-hari (Nugroho, 2018). Maka dari itu, HOTS merupakan 
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keterampilan berpikir yang tidak biasa dan bersifat kompleks karena 

tidak hanya membutuhkan kemampuan untuk mengingat (remembering), 

tetapi juga membuat analisis, melakukan evaluasi, dan menciptakan suatu 

karya yang memiliki value. Keterampilan tersebut tentu saja sangat 

diperlukan di abad ke-21 ini, maka jelas kiranya bahwa kurikulum harus 

dapat mengakomodir HOTS. 

Di lapangan, fakta menunjukan HOTS siswa di Indonesia masih 

rendah. Hasil studi PISA dan TIMSS masing-masing menggambarkan 

bahwa HOTS siswa di Indonesia belum tinggi (Chung, 2017; Nugroho, 

2018; Team Green Analytics, 2015). Terbaru hasil studi PISA pada tahun 

2018 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat yang rendah 

yakni 72 dari 78 negara untuk matematika. Hasil yang kurang lebih sama 

ditunjukkan untuk tes sains dan membaca(OECD, 2019).  

Penelitian Fasha & Triyastuti (2022)menyebutkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS berbasis AKM baik menganalisis (C4) 

mengevaluasi (C5) maupun mengkreasi (C6) berkategori rendah. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Siagian (2016)menyebutkan bahwa HOTS 

siswa di Indonesia terindetifikasi masih rendah. Data ini menggambarkan 

bahwa HOTS belum betul-betul menjadi bagian integral dalam pembelajaran. 

Sejatinya banyak faktor yang memberikan sumbangan terhadap 

rendahnya HOTS. Faktor yang paling dominan adalah pembelajaran. 

Guru cenderung mengajarkan siswa untuk menghafal banyak konsep, hal 

tersebut mereduksi pembelajaran abad ke-21 yang harus kaya akan 

aktivitas seperti pembelajaran berbasis masalah, terdapat aktivitas 

penyelidikan (W.P. Putra et al., 2023). Aktivitas yang terlihat di kelas 

didominasi oleh metode ceramah dengan penugasan berorientasi pada 

hafalan materi (Tembang et al., 2017).  

Hal tersebut diperparah dengan kurang pahamnya guru terhadap 

kata kerja oprasional berorientasi HOTS yang berimplikasi pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun tidak berbasis HOTS (Asphar et 

al., 2021). Begitu juga penilaian yang disusun guru tidak berorientasi pada 

HOTS (Abdullah et al., 2017). Dari fakta ini, kita dapat menarik simpulan 
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bahwa baik tujuan, isi, proses, dan evaluasi belum dirancang berbasis 

pada HOTS. Ini lah yang memberikan pengaruh terhadap siswa di 

Indonesia sehingga berada pada level LOTS (lower thinking skills). 

Melihat kondisi di atas, maka sudah saatnya dicarikan solusi 

alternatif untuk mengembangkan HOTS siswa. Chuen mengatakan bahwa 

lingkungan belajar yang fleksibel dapat membantu siswa mengembangkan 

HOTSnya (Chuen et al., 2013). Fleksibilitas ini akan memberikan banyak 

waktu kepada siswa untuk mengembangkan HOTSnya. Fleksibilitas juga 

memberikan berbagai macam cara bukan hanya program intrakurikuler, 

tetapi program kokurikuler untuk mengembangkan HOTS.  

Program kokurikuler merupakan suatu aktivitas siswa yang bisa 

dilaksanakan di luar jam pelajaran (dan di luar kelas) yang memiliki 

tujuan untuk membantu siswa dalam menguatkan pemahaman, 

mempertajam ingatan, serta penghayatan terhadap isi pembelajaran yang 

sudah didapatnya dalam intrakurikuler (Danang, 2011). Program 

kokurikuler dapat membantu siswa memantapkan materi yang ada dalam 

intrakurikuler sehingga siswa akan lebih mudah melaksanakan kegiatan 

intrakurikuler. Lebih lanjut, program kokurikuler tidak hanya berorientasi 

peningkatan kognitif semata, namun juga bisa menjadi sarana untuk 

meningkatkan tanggung jawab siswa (Chomaidi, 2018). Dari penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa program kokurikuler 

merupakan kegiatan penunjang intrakurikuler yang bisa menajamkan 

pengetahuan, melatih keterampilan, dan mengembangkan sikap. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa program kokurikuler 

bisa dijadikan sebagai alternatif kegiatan yang menyenangkan dan bermakna 

diluar jam pelajaran (intrakurikuler) yang dapat menguatkan pemahaman 

dan mengembangkan kompetensi, dalam hal ini mengembangkan HOTS. 

Penelitian Rathore, dkk.menyimpulkan siswa yang mengikuti program 

kokurikuler memperoleh nilai yang lebih baik dalam ujian dan kehadiran 

dalam pembelajaran meningkat (Rathore et al., 2018).  

Penelitian Rahman, dkk.(2021) juga membuktikan bahwa program 

kokurikuler dapat meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi 
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akademik. Begitu juga dengan penelitian Sami, dkk.(2020) menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara program kokurikuler dengan 

pencapaian akademik. Hal ini menggambarkan bahwa penelitian 

mengenai program kokurikuler harus terus dikembangkan seiring dengan 

fleksibilitas yang terus digaungkan dalam dunia Pendidikan ini terutama 

kaitannya dengan peningkatan HOTS siswa. 

Dalam konteks kurikulum merdeka, program kokurikuler 

dilaksanakan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

(Kepmendikbudristek No 56 Tahun 2022). P5 adalah program 

pembelajaran kokurikuler yang menggunakan pendekatan lintas disiplin 

ilmu dalam mengamati dan menemukan solusi terhadap berbagai 

permasalahan di lingkungan sekitar untuk menguatkan Profil Pelajar 

Pancasila (Rizky Satria et al., 2022). P5 dikembangkan berdasarkan 

berbagai tema dan topik yang telah ditetapkan oleh pemerintah. P5 

merupakan program kokurikuler sehingga tidak didesain untuk 

mencapai tujuan dalam intrakurikuler, sehingga pada praktiknya P5 tidak 

memiliki kaitan dengan konten mata pelajaran manapun. 

P5 ini penting untuk membawa siswa untuk “mengalami 

pengetahuan” sebagai proses penguatan profil pelajar Pancasila dan juga 

kesempatan untuk belajar lebih dalam dari lingkungan (Rizky Satria et al., 

2022). P5 diharapkan dapat memberikan inside dan inspirasi agar siswa 

mampu dan mau berkontribusi bagi lingkungan melalui projek yang 

dilaksanakan. Lebih lanjut, P5 dapat menjadi alternatif strategi dalam 

mendorong siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat yang berkompeten 

dan berkarakter. Kompeten dalam hal ini mencakup HOTS, sehingga P5 

diharapkan bisa mengembangkan HOTS.  

Penelitian yang telah dilakukan membuktikan pembelajaran 

berbasis projek dapat meningkatkan HOTS siswa (Fitri et al., 2018; Rati et 

al., 2023; Rosmawaty et al., 2024). Maka P5 ini bisa menjadi alternatif solusi 

untuk peningkatan HOTS melalui program kokurikuler yang mana 

diketahui bersama bahwa kurang maksimalnya strategi intrakurikuler 

dalam peningkatan HOTS(Tembang et al., 2017).   
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Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas P5 terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa sekolah dasar. Fokus masalah penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi sejauh mana program P5 dapat meningkatkan HOTS siswa, 

serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas program tersebut. 

Dengan demikian, peneliti mengangkat judul penelitian “Efektivitas Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa Sekolah Dasar”. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

one-group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di SDN Baros Mandiri 7 Kota Cimahi tahun ajaran 

2022/2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas V SDN Baros Mandiri 7 tahun 

ajaran 2022/2023. Instrumen yang digunakan adalah soal tes keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang diperkuat dengan asesmen formatif berupa 

rubrik P5. Indikator soal tes didasarkan pada taksonomi Bloom revisi yang 

meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (Himawan & Suyata, 

2023). Bentuk soal dibuat uraian terbuka agar siswa dapat mengeluarkan 

HOTSnya. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui uji perbedaan 

dua rerata pretest postest, yakni melalui uji-T. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil  

Untuk melihat efektivitas P5 terhadap HOTS siswa, maka 

dilakukan uji coba. Uji coba ini dilaksanakan di kelas 5 SDN Baros 

Mandiri 7 Kota Cimahi. Uji coba dilaksanakan dengan sistem blok artinya 

dilaksanakan berturut-turut selama 5 hari dengan beban jam pelajaran 

perharinya adalah 6 jam pelajaran, sehingga total pelaksanaan P5 adalah 

30 jam pelajaran. Kegiatan di hari pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 
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2 Mei 2023. Kegiatan di hari pertama adalah pretest kemudian dilanjutkan 

tahap pengenalan yakni brainstorming mengenai masalah sampah di 

lingkup lokal, nasional, dan global.  

Selanjutnya pada hari kedua dilaksanakan tahap kontekstualisasi 

pada hari Rabu, 3 Mei 2023 dengan fokus kegiatan penyelidikan sampah 

di sekolahku dan presentasi hasil penyelidikan.  Selanjutnya di hari ketiga 

dilaksanakan tahap aksi pada hari Kamis, 4 Mei 2023. Pada tahap aksi, 

siswa diminta menuliskan rencana aksi dalam lembar kerja rencana aksi. 

Selanjutnya siswa diminta merealisasikan rencana aksi tersebut. 

Tahap selanjutnya adalah tahap refleksi yang dilaksanakan 

dengan format pameran. Siswa bersama kelompok melaksanakan 

pameran aksi nyata pengurangan sampah pada hari Jum’at, 5 Mei 2023. 

Terakhir tahap tindak lanjut dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Mei 2023. 

Tahapan ini  siswa menuliskan refleksi dan tindak lanjut hasil projek dan 

juga sekaligus pelaksanaan asesmen sumatif (posttest). 

Dalam uji coba ini menggunakan one-group pretest posttest design 

yang mana desain eksperimen ini membandingkan nilai siswa sebelum 

melaksanakan P5 atau pretest dengan nilai siswa setelah melaksanakan 

P5posttest. Soal pretest posttest adalah soal yang sama yang spesifik 

mengukur HOTS siswa. Agar lebih mudah menginterpretasikan, maka 

skor HOTS diterjemahkan dalam beberapa kategori. Berikut kategori skor 

HOTS menurutIchsan et al., (2020) yang peneliti modifikasi. 

Tabel 1. Kategori Penilaian HOTS Siswa 

Kategori Penilaian Nilai 

Sangat Baik 81-100 

Baik  61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang  0-20 

Berikut disajikan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa.  
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Tabel 2. Nilai rata-rata pretest posttest 

 Pretest Posttest 

Nilai Maksimal 65 100 

Nilai Minimal 12 38 

Rata-rata 32 73 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

siswa pada posttest sebesar 73 jauh lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata pada pretest yakni sebesar 32. Nilai rata-rata pada posttest berkategori 

baik. Sementara nilai rata-rata pada pretest berkaegori kurang. Hal ini 

menandakan bahwa pelaksanaan P5 memiliki dampak positif, yakni 

terjadi peningkatan kemampuan HOTS siswa. Untuk meyakinkan hasil 

tersebut, maka dilakukan uji statistik perbedaan dua rerata dengan 

bantuan SPSS. Berikut hipotesisnya: 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata HOTS antara pretest dan posttest 

siswa setelah dilaksanakan P5  

Ha:  Terdapat perbedaan rata-rata HOTS antara pretest dan posttest siswa 

setelah dilaksanakan P5  

Berdasarkan α (batas keberhasilan) yaitu 0,05 dan diasumsikan 

data berdistribusi normal maka ditentukan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

Berikut hasil pengujiannya. 

Tabel 3. Hasil Uji-T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

40.259 

16.353 3.147 -46.728 -33.790 -

12.792 

26 <.001 <.001 
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang mana nilai tersebut kurang dari taraf  signifikasi 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata 

HOTS antara pretest dan posttest siswa setelah dilaksanakan P5 dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Hal ini menegaskan bahwa P5 

memiliki dampak positif terhadap HOTS siswa. 

Peningkatan HOTS yang signifikan didukung oleh beberapa bukti 

melalui rubrik P5. Rubrik P5 menggunakan kriteria nilai: belum 

berkembang (kurang), berkembang (Cukup), berkembang sesuai harapan 

(baik), dan sangat berkembang (sangat baik).  Pada tahap pengenalan 

siswa melaksanakan kegiatan memerinci permasalahan sampah dan 

menganalisis dampak penumpukan sampah. Aktivitas pertama ini 

bertujuan agar siswa mampu menganalisis permasalahan sampah. 

Analisis ini merupakan HOTS pada level C4 dan juga bagian dari dimensi 

bernalar kritis dalam profil pelajar pancasila. 

 

 

Gambar 1. Tahap Pengenalan 

 Tahap pengenalan dilaksanakan dengan baik sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan diawali dengan pemutaran video 

permasalahan sampah, kemudian dielaborasi oleh guru. Guru dan siswa 

melakukan tanya jawab mengenai masalah sampah. Kemudian siswa 
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bersama kelompok diberikan lembar kerja See Think Wonder. Selanjutnya 

dilaksanakan presentasi hasil pengerjaan lembar kerja. Selanjutnya, siswa 

melakukan simulasi dampak penumpukan sampah dengan media 

gambar. Siswa tampak antusias pada saat simulasi. Terakhir siswa 

mencurahkan hasil analisis dampak penumpukan sampah melalui peta 

konsep. Berikut hasil penilaian terhadap peta konsep. 

Tabel 4. Hasil Rubrik Peta Konsep 

 Belum 

Berkemban

g 

Berkembang Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Sangat 

Berkembang 

Total 

Jumlah 

Siswa 

- 4 17 6 27 

Presentase - 15% 63% 22% 100% 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil analisis siswa 

terhadap dampak penumpukan sampah sudah baik. Hal ini ditandai 

dengan 63 % hasil siswa di berkembang sesuai harapan dan 22 % sangat 

berkembang. Sementara tidak ada siswa yang mendapat skor belum 

berkembang.  

Pada tahap kontekstualisasi, pertama-tama guru menampilkan 

gambar mengenai permasalahan sampah di sekolah. Selanjutnya siswa 

dibagikan lembar kerja penyelidikan. Kemudian dilaksanakan kegiatan 

penyelidikan berkelompok terhadap sampah di lingkungan sekolah. 

Setelah kegiatan penyelidikan kemudian dilaksanakan kegiatan 

presentasi. Kemudian setelah selesain presentasi, siswa diminta 

menuliskan ide cemerlang mengenai pengurangan sampah. 
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Gambar 2. Tahap Kontekstualisasi 

Pada tahap ini fokus pembelajaran adalah siswa mampu menilai 

masalah sampah di lingkungan sekitarnya dan dapat menyampaikan 

pesan. Menilai ini merupakan HOTS level C5 dan dimensi bernalar kritis 

dalam profil pelajar pancasila. Sementara menyampaikan pesan 

merupakan penilaian dimensi profil pelajar Pancasila gotong royong. 

Berikut disajikan hasil penilaian terhadap laporan penyelidikan 

Tabel 5. Hasil Rubrik Laporan Penyelidikan 

 Struktur laporan Isi Laporan Total 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Jumlah 

Siswa 

- - 16 11 - - 15 12 27 

Presentase - - 60% 40% - - 55% 45% 100 % 

1= Belum Berkembang  

2= Berkembang  

3= Berkembang Sesuai Harapan  

4= Sangat Berkembang 

 Berdasarkan tabel di atas, siswa sudah baik dalam membuat 

laporan penyelidikan baik ditinjau dari struktur maupun isi. Hal tersebut 

terlihat dari rata-rata presesntase struktur dan isi laporan dalam ketogiri 
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berkembang sesuai harapan berturut-turut 60% dan 55%. Terlebih lagi 

tidak adanya rata-rata siswa yang berkategori belum berkembang dan 

berkembang. Maka dapat disimpulkan siswa telah mampu menilai 

lingkungan sekolahnya. Kemudian untuk penilaian terhadap performa 

presentasi diuraikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Rubrik Presentasi 

 Belum 

Berkemban

g 

Berkembang Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Sangat 

Berkembang 

Total 

Jumlah 

Siswa 

- 9 11 7 27 

Presentase - 33 % 40 % 27 % 100 % 

 Data pada rubrik presentasi ini menarik, yang mana sebanyak 33% 

siswa masih berkembang dalam menyampaikan pesan kepada teman di 

depan kelas. Presentase ini relative lebih banyak dibandingkan dengan 

27% yang telah sangat berkembang dalam presentasi. Hal ini 

menunjukkan perlu bahwa siswa perlu terus dilatih untuk melaksanakan 

presentasi, karena kebanyakan siswa masih malu-malu untuk 

mengungkapkan hasil temuannya. Berikut juga teman kelompok yang 

lain tidak banyak yang menanggapi hasil presentasi temannya. 

Tahap selanjutnya dalam P5 adalah aksi. Tahap ini bertujuan agar 

siswa mampu menciptakan ide solusi pengurangan sampah. Tujuan ini 

merupakan profil pelajar Pancasila dimensi kreatif dan merupkan level 

HOTS tertinggi yakni C6. 
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Gambar 3. Tahap Aksi 

Dalam tahap ini, guru pertama-tama mengingatkan ide cemerlang 

yang siswa tulis pada tahap kontekstualisasi. Guru kemudian menginspirasi 

siswa dengan berbagai ide cemerlang lainnya. Selanjutnya, guru 

membagikan lembar kerja rencana aksi kepada tiap kelompok. Kemudian 

siswa menuliskan rencana aksi dimulai dari judul projek, tujuannya, 

tahapannya,  alat dan bahan, serta pembagian tugas kelompoknya. Rencana 

aksi ini merupakan persiapan untuk melaksanakan tahap aksi yang kedua 

yakni pameran di esok hari. Maka setelah menuliskan rencana aksi, setiap 

kelompok langsung mewujudkan rencana aksi tersebut. 

Tabel 7. Hasil Rubrik Rencana Aksi 

 Belum 

Berkemban

g 

Berkembang Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Sangat 

Berkembang 

Total 

Jumlah 

Siswa 

- 1 16 10 27 

Presentase - 3% 60% 37% 100% 

 Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 60% 

siswa telah berkembang sesuai harapan dalam merancang rencana aksi, 

kemudian ada 37% yang telah sangat berkembang dalam merancang 
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rencana aksi, namun demikian masih ada 1 siswa atau 3% yang 

berkembang dalam merancang rencana aksi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa HOTS level C6 mulai terbangun dengan baik. Siswa dapat 

mencurahkan ide serta gagasannya terkait inovasi dalam pengurangan 

sampah. Namun demikian, ide dan gagasan didominasi pembuatan karya, 

belum ada yang dapat menciptakan ide penyelidikan atau gagasan orsinil.  

  

Gambar 4. Karya Siswa pada Tahap Aksi 

 Setelah penyusunan rencana aksi kemudian diwujudkan dalam 

bentuk aksi nyata, maka selanjutnya adalah pelaksanaan pameran karya. 

Pameran ini merupakan tahap refleksi dari kegiatan P5. Tujuannya adalah 

untuk menyebarluaskan ide dan gagasan siswa terkait solusi 

pengurangan sampah. Secara khusus tujuan pameran adalah agar siswa 

mampu terbiasa berperilaku ramah lingkungan dan memahami akibat 

perbuatan tidak ramah lingkungan, mampu menyampaikan pesan 

menggunakan berbagai media kepada orang lain mengenai masalah 

sampah, dan mampu menciptakan ide solusi pengurangan sampah. 
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Gambar 5. Tahap Refleksi: Pameran 

 Pada pelaksanaan pameran, pertama-tama guru menyampaikan 

tujuan pameran dan apa yang harus disiapkan. Setelah itu, guru 

menyampaikan aspek penilaian pada pameran yang merupakan aspek 

dimensi profil pelajar Pancasila: Beriman dan bertakwa, Gotong royong, 

Benalar Kritis, Kreatif, dan terakhir penilaian display pameran. Pada 

praktiknya guru akan melakukan observasi serta tanya jawab secara lisan 

kepada setiap kelompok pada saat pameran sebagai bahan penilaian 

dalam rubrik. Setelah itu, guru mempersilahkan siswa yang dibantu 

penjaga sekolah untuk menyiapkan meja untuk pameran dan langsung 

melaksanakan display pameran. Kemudian dilaksanakan pameran. 

Berikut hasil penilaian pameran. 

Tabel 8. Hasil Tahap Refleksi: Pameran 

 

Beriman dan 

bertakwa Gotong royong Benalar Kritis Kreatif 

Display 

pameran 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Jumlah 

Siswa 
- 

1 21 5 - - 20 7 - 2 19 6 - - 13 14 - - 19 8 

Presentase  
3

% 

78

% 

19

% 
  

75

% 

25

% 
 

7

% 

70

% 

23

% 
  

48

% 

52

% 
  

70

% 

30

% 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, siswa rata-rata sudah 

baik dalam keempat dimensi profil pelajar Pancasila dan display 

pameran. Dalam dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 
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siswa memperoleh rata-rata presentase 78% di berkembang sesuai 

harapan atau baik dan 19% di sangat berkembang. Hal ini menandakan 

bahwa siswa memahami tindakan tindakan yang ramah dan tidak ramah 

lingkungan. Selanjutnya pada dimensi gotong royong, siswa memperoleh 

rata-rata presentasi sebesar 75% pada berkembang sesuai harapan dan 

25% pada sangat berkembang. Hal ini menandaskan bahwa siswa aktif 

ikut serta dalam kerja kelompok dan memberikan perhatian lebih 

terhadap kelompok. Selanjutnya pada dimensi bernalar kritis yang 

merupakan dimensi HOTS, siswa memperoleh 70% di berkembang sesuai 

harapan, 23% di sangat berkembang, dan 7% di berkembang. Data ini 

menggambarkan bahwa masih ada siswa yang berkategori cukup dalam 

kemampuan bernalar kritis. Meski demikian, presentase 70% di kategori 

baik merupakan hasil yang menggembirakan, terlebih jika melihat nilai 

pretest HOTS yang tergolong rendah. 

  Selanjutnya, pada dimensi kreatif (HOTS), siswa memperoleh 48% 

di komponen berkembang sesuai harapan dan 52% di sangat berkembang. 

Hasil ini cukup menarik dimana kategori snagat berkembang atau sangat 

baik lebih banyak dari kategori lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa 

siswa telah mampu mencurahkan ide dan gagasan dalam konteks inovasi 

pengurangan sampah. Terakhir, pada penilaian display pameran, siswa 

memperoleh rata-rata presentase sebesar 70% di berkembang sesuai 

harapan dan 30% di sangat berkembang. Hal ini menandakan siswa 

mampu melaksanakan pameran dengan baik. 

 Selanjutnya, tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut. Pada tahap 

ini, guru memnginformasikan bahwa projek telah selesai dilaksanakan. 

Kemudian guru memberikan apresiasi kepada kelompok terbaik pada 

saat pameran. Selanjutnya siswa diberikan  lembar refleksi dan satu buah 

kertas kecil. Sedangkan kertas kecil adalah untuk tindak lanjut yang mana 

siswa diminta menuliskan “hal yang akan saya lakukan untuk menjaga 

lingkungan” kemudian sama-sama ditempelkan pada pohon harapan. 

 



Efektivitas Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Yoga Adi Pratama & Laksmi Dewi 

 

Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar   {1055 

  

Gambar 6. Tahap Tindak Lanjut 

 Lembar refleksi ini merupakan salah satu sarana dalam evaluasi 

projek. Berikut hasil refleksi siswa terhadap seluruh rangkaian pelaksanaan P5.  

Tabel 9. Hasil Refleksi 

No Pernyataan Presentase 

Setuju Ragu-
ragu 

Tidak 
Setuju 

1 Aku banyak belajar hal baru selama 
kegiatan projek 

78% 22% - 

2 Aku bersemangat untuk berprilaku ramah 
lingkungan 

93% 7% - 

3 Aku menjadi tahu dampak perbuatan 
tidak ramah lingkungan 

67% 33% - 

4 Aku menjadi paham dan dapat 
menganalisis dampak dari penumpukan 
sampah (C4) 

92% 4% 4% 

5 Aku bisa menilai lingkunganku bersih 
atau kotor dari sampah (C5) 

92% 4% 4% 

6 Aku bisa menciptakan ide atau gagasan 
yang inovatif mengenai permasalahan 
sampah (C6) 

63% 37% - 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 78% siswa 

banyak belajar hal baru selama kegiatan projek, lebih spesifik mengenai 

permasalahan sampah. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan 

kokurikuler beroeientasi HOTS dapat menambah pengalaman belajar 

siswa. Selanjutnya, sebanyak 93% siswa bersemangat untuk berprilaku 

ramah lingkungan, poin ini merujuk pada dimensi beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME dalam profil pelajar Pancasila.  

Skor ini tergolong sangat tinggi dan mengindikasikan hampir 

seluruh siswa siap berprilaku ramah lingkungan. Hasil ini 

mengkonfirmasi rubrik pada tahap refleksi (pameran) yang mana siswa 

telah mampu berprilaku ramah lingkungan. Selanjutnya sebanyak 67% 

siswa paham mengenai perbuatan tidak ramah lingkungan, sementara 

sisanya yakni sebanyak 33% tampak ragu-ragu, yang berarti hanya cukup 

paham mengenai perbuatan tidak ramah lingkungan.  

 Selanjutnya, hasil refleksi siswa ditinjau dari HOTS bisa dilihat 

dari pernyataan 4, 5, dan 6. Untuk pernyataan 4 terkait dengan 

kemampuan analisis (C4) terlihat siswa 92% telah mampu menganalisis 

dampak dari penumpukan sampah. Skor ini terbilang sangat tinggi, 

namun demikian masih terdapat 1 siswa yang menjawab ragu-ragu dan 1 

siswa yang menjawab tidak setuju.  

Sama halnya dengan hasil pada pernyataan nomor 4, pada 

pernyataan nomor 5 yang menggambarkan level HOTS C5 terlihat 92% 

siswa telah mampu menilai lingkungannya. Terakhir, pada pernyataan 6 

yang merupakan level HOTS C6, siswa cenderung tidak ada yang 

menjawab tidak setuju, itu artinya tidak ada siswa yang berkageori kurang 

dalam kemampuan kreatif, hanya saja yang menjawab ragu-ragu cukup 

banyak, yakni 33%. Tetapi, siswa yang menjawab setuju mempeorleh skor 

63% yang berarti secara keseluruhan siswa telah dapat menghasilkan ide 

atau gagasan yang inovatif mengenai permasalahan sampah. 
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2. Pembahasan 

Bertemali dengan hasil yang telah dipaparkan, bahwa langkah-

langkah dalam P5 dapat mengembangkan HOTS siswa. Pada Langkah 

pengenalan, guru banyak menstimulan siswa dengan video, gambar, dan 

pertanyaan-pertanyaan alih-alih menjelaskan apa permasalahan 

mengenai sampah. Alhasil, rasa ingin tahu siswa meningkat sehingga 

mereka pun banyak bertanya terkait permasalahan sampah. Situasi tanya 

jawab dua arah seperti ini jelas membantu mengembangkan HOTS (Lim, 

2022). Pendekatan tanya jawab dalam pembelajaran dapat merangsang 

pemikirian kritis siswa (Karuru et al., 2023). 

Selanjutnya, pada langkah kontekstualisasi, siswa diminta untuk 

melakukan penyelidikan. Siswa dibagikan lembar kerja seperti gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 7. LKPD Penyelidikan 
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Pengerjaan lembar kerja penyelidikan tersebut dapat menfasilitasi 

siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Pada saat mereka menentukan tujuan 

penyelidikan, alat dan bahan, serta langkah-langkah, berarti siswa sudah 

bisa mengembangkan kemampuan analitis. 

Kemudian, pada saat siswa mengambil data maka sejatinya siswa 

sedang melakukan analisis kritis terhadap lingkungannya. Kemudian 

disana terdapat pertimbangan-pertimbangan saat mengisi temuan yang 

ditemui juga merupakan kemampuan mengevaluasi. Selanjutnya, pada 

ssaat mengisi kolom “Yuk ciptakan ide” pastinya siswa tengah 

mengembangkan keterampilan mencipta. Maka kegiatan penyelidikan 

dalam kokurikuler ini membantu peningkatan HOTS.  

Penyelidikan, baik yang terbimbing maupun tidak terbimbing 

sama-sama dapat meningkatkan HOTS (Primahesa et al., 2023), namun 

menurut Anfa et al., (2023) free inquiry lebih baik dalam mengembangkan 

HOTS. Penyelidikan dapat meningkatkan HOTS karena didalam kegiatan 

tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pemahamannya secara mandiri (Azizah et al., 2019). Kegiatan yang 

mengurangi ketergantungan belajar pada guru dan lebih menekankan pada 

pemecahan masalah merupakan model belajar HOTS (Made et al., 2024). 

Setelah melakukan penyelidikannya, kemudian siswa mempresentasikan 

hasil penyelidikannya dan terjadi diskusi yang menarik diantara siswa karena 

perbedaan isi dari penyelidikannya. Kegiatan presentasi dan diskusi ini dapat 

mengembangkan HOTS, seperti penelitian Dipta et al., (2023)yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran komunikatif dua arah, seperti debat, 

terbukti dapat meningkatkan HOTS. Hal ini diperkuat oleh pendapatIsbah & 

Adi (2024)yang menyatakan keterampilan critical and analytical dapat dibangun 

melalui diskusi atau percakapan menantang. Justru pembelajaran yang banyak 

diskusi aktif ini mendorong siswa untuk menggunakan strategi pemecahan 

masalah yang implikasinya adalah pengembangan HOTS (Agustin et al., 2021; 

Fitri et al., 2023; Pratama et al., 2020). 
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Selanjutnya pada tahap aksi, siswa mulai merancang rencana aksi 

dan mewujudkan aksi tersebut. Aksi dalam konteks P5 ini adalah projek. 

Projek ini dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yang 

merupakan bagian dari HOTS(Fatimah, 2018). Projek juga merupakan 

sarana yang efektif dalam rangka mengembangkan HOTS siswa(Gustina, 

2023; Priyani, 2024; Setiawan, 2020). 

Pada tahap refleksi projek yang dilaksanakan dengan cara 

pameran, HOTS siswa pun dapat terfasilitasi muncul. Pada saat siswa 

mendisplay pameran diperlukan keterampilan berpikir. Kemudian saat 

menjelaskan karyanya kepada pengunjung pameran juga merupakan 

wujud dari HOTS itu sendiri. Hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitianMaarende et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa media 

pameran bisa meningkatkan motivasi belajar siswa, dan motivasi belajar 

tersebut menjadi bahan bakar dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir yang berarti terdapat hubungan positif antara motivasi belajar 

dan HOTS (Purba et al., 2022). 

Tahap terakhir dalam P5 adalah tahap tindak lanjut. Pada tahap 

ini siswa menuliskan rencana tindak lanjut mengenai “hal yang akan saya 

lakukan untuk menjaga lingkungan” kemudian ditempelkan pada pohon 

harapan. Kegiatan tersebut jelas merupakan level kognisi C6, yakni 

mencipta/merancang/merencanakan yang akan dilakukan terkait 

perilaku menjaga lingkungan. Maka dapat disimpulkan, seluruh sintaks 

dalam P5 dapat mengembangkan HOTS. 

Hasil penelitian ini merupakan salah satu upaya perbaikan HOTS 

siswa yang menyeluruh. MenurutPutra et al., (2017) upaya perbaikan 

HOTS haruslah menyeluruh yakni dengan dilakukannya perbaikan 

kurikulum. Maka penelitian ini mencoba untuk merancang desain 

kokurikuler yang berorientasi HOTS melalui P5. Oleh karenanya pada 

setiap komponen desain pembelajaran perlu diintegrasikan dengan HOTS 

diantaranya tujuan, isi, proses, dan juga evaluasi.  
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Huang, (2017) dalam penelitiannya juga menggunakan program 

kokurikuler untuk mengembangkan kompetensi interkultural, ia 

berpendapat bahwa dengan dimasukannya ke program kokurikuler 

diharapkan upaya tersebut menjadi lebih menyeluruh dan terprogram. 

Selain menyeluruh, temuan ini menjadi bukti bahwa upaya 

pengembangan HOTS tidak hanya menjadi ranah kegiatan intrakurikuler 

semata. Kokurikuler, seperti P5, jika didesain dengan baik dapat 

membantu meningkatkan HOTS siswa melalui kegiatan yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi dengan orang lain, dan 

menyelesaikan tugas yang kompleks. Sedikit sekali ditemukan penelitian 

mengenai kokurikuler dan hubungannya dengan keterampilan berpikir 

kritis dikarenakan kebanyakan penelitian kokurikuler hanya sebatas pada 

mengukur kuantitas keterlibatan saja(Onuoha et al., 2021).  

Penelitian mengenai kokurikuler juga didominasi pengukuran terhadap 

karakter, kepemimpinan, jiwa kewirauhsaan dan lain-lain (Hofmeyr, 2021; Morogo, 

2022; Rahman et al., 2021), namun demikian masih ditemukan beberapa penelitian 

yang mendukung penggunaan aktivitas kokurikuler dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir. Penelitian Zabidi et al., (2022)juga menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan karya wisata yang merupakan kegiatan kokurikuler dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. PenelitianSuwarsono & Muhid 

(2020) juga menyimpulkan bahwa kokurikuler melalui kegiatan robotika di sekolah 

dasar memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Penelitian Suardi (2024) juga menyimpulkan bahwa model project based learning 

melalui P5 dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

P5 merupakan inovasi terbaru yang dihadirkan dalam kurikulum 

merdeka sebagai upaya mencapai profil pelajar pancasila. Hadirnya 

inovasi ini haruslah terus didukung dalam artian terus diuji melalui riset 

agar eksistensinya kuat secara akademik. Penelitian ini tentu tidak 

sempurna dan perlu penyempurnaan melalui riset-riset selanjutnya. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah untuk meneliti seberapa besar 
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pengaruh P5 terhadap HOTS di tema-tema yang lainnya seperti tema 

kerekayasaan teknologi, kearifan lokal, bhineka tunggal ika, dan lainnya. 

 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa P5 

memberikan dampak positif terhadap HOTS siswa. Hal ini tergambar 

melalui uji perbedaan dua rerata yang menyimpulkan terdapat perbedaan 

signifikan antara skor pretest dengan posttest. Rata-rata posttest berkategori 

baik sementara pretest berkategori kurang. Disamping itu rata-rata hasil 

asesmen formatif melalui rubrik pada setiap sintaksnya seluruhnya ada 

dalam kategori berkembang sesuai harapan yang memiliki makna bahwa 

performa siswa dalam membuat analisis peta konsep, penyelidikan, 

presentasi, rencana aksi, dan refleksi pameran seluruhnya dalam kategori 

baik. Hasil ini didukung refleksi di akhir oleh siswa yang menunjukkan 

terdapat hasil yang positif siswa baik secara pengalaman maupun 

kemampuanya setelah melaksankan kokurikuler berorientasi HOTS.  

Hasil penelitian ini memberikan sinyal bahwa dalam pengembangan 

HOTS bukan hanya menjadi bagian atau ranah intrakurikuler, namun juga bisa 

melalui pengalaman belajar yang lebih fleksibel yakni program kokurikuler P5. 

Maka dari itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dalam hal ini 

keterampilan berpikir, bisa dilaksanakan melalui program kokurikuler. 

Penelitian ini juga bisa menjadi rujukan peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan HOTS melalui P5 dengan tema-tema yang berbeda. Bisa 

dengan tema kearifan lokal, bhineka tunggal ika, kewirausahaan, ataupun 

kerekayasaan teknologi. 
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